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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model Project Based Learning (PjBL) berbantuan 

Linoit terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran IPA kelas V SDN 

Burujulwetan II. Metode penelitian menggunakan quasi experiment dengan desain non-equivalent 

control group design. Sampel penelitian berjumlah 42 peserta didik yang ditentukan menggunakan 

teknik purposive sampling, terdiri atas 21 siswa kelas eksperimen yang belajar dengan PjBL berbantuan 

Linoit dan 21 siswa kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. Instrumen penelitian berupa tes 

berpikir kritis yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol. Peningkatan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, yang ditunjukkan 

oleh nilai gain score rata-rata 0,65 (kategori sedang) pada kelas eksperimen dan 0,32 (kategori rendah) 

pada kelas kontrol. Dengan demikian, penerapan PjBL berbantuan Linoit menunjukkan pengaruh positif 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada konteks pembelajaran IPA kelas V 

SDN Burujulwetan II. 

 

Kata kunci: Project Based Learning; Linoit; Berpikir Kritis; IPA 

 

Abstract 

 
This study aims to analyze the effect of the Project Based Learning (PjBL) model assisted by Linoit on 

students’ critical thinking skills in science learning at the fifth grade of SDN Burujulwetan II. The 

research employed a quasi-experimental method with a non-equivalent control group design. The 

sample consisted of 42 students selected using purposive sampling, comprising 21 students in the 

experimental class who learned through PjBL assisted by Linoit and 21 students in the control class 

who received conventional instruction. The research instrument was a critical thinking skills test that 

had been validated and tested for reliability. The results indicated a significant difference between the 

experimental and control classes. The improvement in students’ critical thinking skills in the 

experimental class was higher than that in the control class, as indicated by an average gain score of 

0.65 (moderate category) in the experimental class and 0.32 (low category) in the control class. 

Therefore, the implementation of PjBL assisted by Linoit demonstrates a positive effect on improving 

students’ critical thinking skills within the context of fifth-grade science learning at SDN Burujulwetan 

II. 
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PENDAHULUAN  

Keterampilan berpikir kritis merupakan 

salah satu kompetensi utama abad ke-21 yang 

perlu dikuasai peserta didik (Navrielda Putri 

et al., 2014). Kemampuan ini tidak hanya 

berfungsi sebagai keterampilan akademik, 

tetapi juga sebagai bekal penting dalam 

menghadapi dinamika kehidupan sehari-hari, 

mengambil keputusan, dan memecahkan 

masalah yang kompleks. Berpikir kritis 

menuntut peserta didik untuk mampu 

menganalisis informasi, mengevaluasi 

argumen, serta menyimpulkan berdasarkan 

bukti yang rasional (Mohamed Nor & Sihes, 

2021). Oleh karena itu, pengembangan 

keterampilan ini menjadi fokus utama dalam 

pendidikan modern yang menekankan pada 

pembelajaran berbasis kompetensi. 

Namun demikian, hasil studi 

Programme for International Student 

Assessment (PISA) tahun 2022 menunjukkan 

bahwa kemampuan literasi sains peserta didik 

Indonesia masih berada pada kategori rendah 

jika dibandingkan dengan negara-negara 

anggota OECD (PISA 2022 Results 

Factsheets Indonesia PUBE, 2023). 

Rendahnya capaian tersebut mencerminkan 

bahwa proses pembelajaran di sekolah dasar 

masih cenderung berorientasi pada hafalan 

dan belum optimal mendorong peserta didik 

untuk berpikir tingkat tinggi (Sari et al., 

2023). Kondisi ini semakin diperkuat oleh 

hasil observasi awal di SDN Burujulwetan II, 

yang menunjukkan bahwa hanya sekitar 38% 

siswa kelas V yang mampu mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata 

pelajaran IPA. Data tersebut menegaskan 

adanya kesenjangan antara tuntutan 

kurikulum dengan kemampuan nyata peserta 

didik di lapangan. 

Permasalahan rendahnya capaian 

literasi sains dan berpikir kritis siswa tentu 

memerlukan strategi pembelajaran yang 

inovatif dan efektif. Salah satu alternatif yang 

dapat diterapkan adalah Project Based 

Learning (PjBL) (Diana et al., 2021). Model 

ini menekankan keterlibatan aktif peserta 

didik dalam proses pembelajaran melalui 

proyek nyata yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari. PjBL menuntut peserta didik 

untuk mengidentifikasi masalah, mencari 

informasi, menyusun rencana, serta 

menghasilkan produk atau solusi (Meidina et 

al., 2025). Dengan demikian, peserta didik 

tidak hanya memahami konsep secara 

teoretis, tetapi juga terlatih dalam 

keterampilan berpikir kritis, pemecahan 

masalah, kolaborasi, dan komunikasi. 

Selain model pembelajaran, 

pemanfaatan teknologi pendidikan juga 

menjadi faktor penting dalam mendukung 

proses pembelajaran abad ke-21 (Belva 

Saskia Permana et al., 2024; Zhao & 

Watterston, 2021). Salah satu media digital 

yang dapat diintegrasikan adalah Linot. Linoit 

merupakan sebuah aplikasi papan virtual 

(virtual sticky note) yang memungkinkan 

peserta didik untuk menuliskan, 

mengorganisasi, serta membagikan ide-

idenya secara kolaboratif (Habrianida & 

Hardinata, 2024). Melalui Linoit, siswa dapat 

berinteraksi secara aktif, menyusun gagasan 

bersama, dan memvisualisasikan proses 

berpikir mereka secara lebih terstruktur. 

Integrasi PjBL dengan Linoit diharapkan 

mampu menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih menarik, interaktif, dan bermakna. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada 

integrasi model Project Based Learning 

(PjBL) dengan media digital Linoit dalam 

pembelajaran IPA di sekolah dasar. Jika 

penelitian terdahulu umumnya menekankan 

pengaruh PjBL terhadap hasil belajar atau 

motivasi, penelitian ini secara khusus 

menganalisis dampaknya terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa kelas V, 

yang masih jarang diteliti. Selain itu, 

pemanfaatan Linoit sebagai papan virtual 
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kolaboratif memberikan alternatif media 

digital sederhana yang mampu mendukung 

komunikasi, dokumentasi ide, dan kolaborasi 

siswa dalam proyek pembelajaran. Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan 

kontribusi empiris baru bahwa PjBL 

berbantuan Linoit efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis sekaligus relevan 

dengan tuntutan Kurikulum Merdeka dalam 

mengembangkan kompetensi abad ke-21. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 

ini penting dilakukan untuk menganalisis 

pengaruh penerapan model Project Based 

Learning berbantuan Linoit terhadap 

peningkatan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik pada pembelajaran IPA kelas V 

SDN Burujulwetan II (Fitriani* et al., 2021). 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi praktis bagi guru 

sekolah dasar dalam memilih strategi 

pembelajaran yang tepat serta memperkuat 

bukti empiris terkait pemanfaatan media 

digital dalam pembelajaran IPA. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuasi eksperimen dengan desain non-

equivalent control group design (Creswell & 

J. David Creswell, 2018). Perlakuan diberikan 

kepada kelas eksperimen melalui penerapan 

model Project Based Learning (PjBL) 

berbantuan Linoit selama empat pertemuan (4 

× 2 JP). Implementasi PjBL dilaksanakan 

melalui tahapan penentuan pertanyaan 

mendasar, perencanaan proyek, penyusunan 

jadwal, pelaksanaan dan monitoring proyek, 

pengujian hasil, serta evaluasi pengalaman 

belajar. Media Linoit digunakan sebagai 

papan kolaboratif digital untuk memfasilitasi 

diskusi kelompok, pencatatan ide, 

pengorganisasian informasi, dan presentasi 

hasil proyek pada setiap tahap pembelajaran. 

Sementara itu, kelas kontrol memperoleh 

pembelajaran IPA dengan metode 

konvensional tanpa penggunaan media digital 

kolaboratif. Sampel penelitian terdiri atas 42 

siswa kelas V SDN Burujulwetan II yang 

dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Sampel tersebut dibagi menjadi dua 

kelompok, yaitu kelas eksperimen yang 

memperoleh pembelajaran menggunakan 

model Project Based Learning (PjBL) 

berbantuan Linoit dan kelas kontrol yang 

memperoleh pembelajaran konvensional. 

Instrumen penelitian berupa tes berpikir kritis 

yang divalidasi oleh ahli dan diuji 

reliabilitasnya. Data dianalisis menggunakan 

uji normalitas, homogenitas, uji-t, serta 

perhitungan N-gain untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan berpikir kritis 

(Sugiyono, 2021). 

Data hasil tes berpikir kritis dianalisis 

menggunakan uji statistik deskriptif dan 

inferensial. Analisis deskriptif digunakan 

untuk memperoleh nilai rata-rata, standar 

deviasi, serta peningkatan skor melalui 

perhitungan N-gain. Rumus N-gain yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

 

N-gain = (Skor Posttest - Skor Pretest) / 

(Skor Maksimum - Skor Pretest) 

Nilai N-gain kemudian dikategorikan 

menjadi tiga tingkatan: tinggi (g > 0,7), 

sedang (0,3 ≤ g ≤ 0,7), dan rendah (g < 0,3) 

(Hake, 1999). Untuk menguji perbedaan 

signifikan antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, digunakan uji-t dengan taraf 

signifikansi 5%.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Hasi Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

rata-rata nilai posttest kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Kelas eksperimen yang mendapatkan 

pembelajaran dengan model Project Based 

Learning (PjBL) berbantuan Linoit 

memperoleh rata-rata nilai 83, sedangkan 
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kelas kontrol yang menggunakan 

pembelajaran konvensional hanya mencapai 

rata-rata 74. Perbedaan capaian tersebut 

semakin jelas jika dilihat dari hasil 

perhitungan gain score. Nilai gain score rata-

rata kelas eksperimen adalah 0,65 yang 

termasuk kategori sedang, sementara kelas 

kontrol hanya sebesar 0,32 dengan kategori 

rendah. Berdasarkan uji-t yang dilakukan, 

diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan 

signifikan antara kedua kelompok (p < 0,05). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model PjBL berbantuan Linoit 

berpengaruh positif terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Peningkatan yang signifikan ini 

mengindikasikan bahwa penggunaan model 

PjBL berbantuan Linoit memberikan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna 

dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. Melalui proyek yang 

dirancang, siswa dituntut untuk 

mengidentifikasi masalah nyata, merumuskan 

hipotesis, merancang langkah-langkah 

penyelesaian, mengumpulkan data, serta 

menyajikan hasil proyek secara kolaboratif 

(Mona & Rachmawati, 2023). Proses tersebut 

sejalan dengan karakteristik pembelajaran 

yang berpusat pada siswa (student centered 

learning) di mana siswa menjadi subjek aktif, 

bukan sekadar penerima informasi (Fariza & 

Kusuma, 2024). Hal ini sesuai dengan teori 

konstruktivisme yang menekankan bahwa 

pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa 

melalui pengalaman nyata dan interaksi sosial 

(Perry, 2005). 

 

Pengaruh Media Linoit dalam 

Pembelajaran 

Penggunaan Linoit sebagai media 

pendukung dalam pembelajaran juga 

memberikan kontribusi penting terhadap 

keterlibatan siswa (Diana et al., 2021). Linoit, 

sebagai papan catatan virtual, memungkinkan 

siswa untuk menuliskan, mengorganisasi, dan 

membagikan ide-ide mereka secara 

kolaboratif dalam satu ruang digital. Fitur ini 

sangat membantu proses dokumentasi ide dan 

memfasilitasi diskusi kelompok sehingga 

siswa dapat mengembangkan keterampilan 

komunikasi, kolaborasi, serta berpikir kritis 

secara bersamaan. Media digital seperti Linoit 

juga mampu meningkatkan motivasi belajar 

siswa karena menghadirkan suasana belajar 

yang lebih interaktif dan sesuai dengan gaya 

belajar generasi digital saat ini. Temuan ini 

juga didukung oleh hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Rahman et al. (2024) bahwa 

penggunaan media pembelajaran digital 

memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar 

siswa yang meningkat. Selain itu, beberapa 

kompetensi dan hasil belajar siswa turut 

meningkat. Media pembelajaran digital yang 

digunakan oleh guru juga dapat membantu 

interaksi antara siswa dengan siswa. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Ratno et 

al. (2022) yang menunjukkan bahwa 

penerapan PjBL mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran IPA. Penelitian lain juga 

memberikan rekomendasi bahwa model 

Project Based learning (PJBL) dalam proses 

pembelajaran melalui berbagai tahapan dapat 

meningkatkan peran siswa dalam proses 

pembelajaran (Musi’in, 2022). Penelitian 

yang dilakukan oleh Kartini (2021) 

menegaskan bahwa penggunaan media digital 

seperti Linoit dapat meningkatkan partisipasi 

aktif siswa sekaligus mendukung 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini memperkuat 

bukti empiris bahwa integrasi model 

pembelajaran berbasis proyek dengan media 

digital memiliki dampak signifikan terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran (Fariza & 

Kusuma, 2024). 
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Kurikulum Merdeka menekankan 

pentingnya pengembangan kompetensi abad 

21, termasuk keterampilan berpikir kritis, 

kreatif, kolaboratif, dan komunikatif (Maria 

Ulfa Lubis et al., 2023). Hasil penelitian ini 

juga relevan dengan tuntutan tersebut karena 

melalui PjBL berbantuan Linoit, siswa tidak 

hanya mempelajari konsep IPA secara 

kognitif, tetapi juga mendapatkan 

pengalaman belajar yang mendorong 

pengembangan karakter dan keterampilan 

abad 21 (Al Fithri et al., 2025). Oleh karena 

itu, penerapan model ini dapat menjadi 

alternatif strategi pembelajaran yang efektif 

untuk mengatasi rendahnya kemampuan 

berpikir kritis siswa di sekolah dasar. Melalui 

PjBL berbantuan Linoit, siswa tidak hanya 

mempelajari konsep IPA secara kognitif, 

tetapi juga mendapatkan pengalaman belajar 

yang mendorong pengembangan karakter dan 

keterampilan abad 21. Oleh karena itu, 

penerapan model ini dapat menjadi alternatif 

strategi pembelajaran yang efektif untuk 

mengatasi rendahnya kemampuan berpikir 

kritis siswa di sekolah dasar. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan 

bahwa kombinasi antara model pembelajaran 

inovatif (PjBL) dan pemanfaatan teknologi 

digital (Linoit) terbukti mampu menciptakan 

proses pembelajaran yang lebih aktif, 

kolaboratif, dan bermakna. Keberhasilan ini 

tidak hanya tercermin dari peningkatan nilai 

rata-rata posttest, tetapi juga dari peningkatan 

kualitas proses belajar siswa yang lebih 

berorientasi pada pengembangan 

keterampilan berpikir kritis. 

Tabel 1. Rata-rata nilai pretest dan posttest 

kelas eksperimen dan kontrol 

Kelas Pretest Posttest 

Eksperimen 72 83 

Kontrol 71 74 

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata nilai 

posttest kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol. Temuan 

ini menunjukkan bahwa peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran menggunakan model 

Project Based Learning (PjBL) berbantuan 

Linoit memperoleh hasil belajar yang lebih 

baik dibandingkan dengan peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. 

Tabel 2. Nilai N-gain kelas eksperimen dan 

kontrol 

Kelas N-gain 

Eksperimen 0,65 (Sedang) 

Kontrol 0,32 (Rendah) 

Tabel 2 menunjukkan bahwa 

peningkatan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik pada kelas eksperimen berada 

pada kategori sedang dengan nilai N-gain 

sebesar 0,65, sedangkan kelas kontrol berada 

pada kategori rendah dengan nilai N-gain 

sebesar 0,32. Perbedaan kategori peningkatan 

ini mengindikasikan bahwa pembelajaran 

dengan PjBL berbantuan Linoit memberikan 

peningkatan yang lebih besar dibandingkan 

pembelajaran konvensional. 

Tabel 3. Hasil Uji-t kelas eksperimen dan 

kontrol 

Perbandingan t-

hitung 

Signifikansi (p) 

Eksperimen vs 

Kontrol 

(Posttest) 

2,87 < 0,05 

(Signifikan) 

Hasil uji-t yang disajikan pada Tabel 3 

menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara kemampuan berpikir kritis 

peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dengan nilai signifikansi p < 0,05. 

Temuan ini menunjukkan bahwa perbedaan 

hasil yang diperoleh kedua kelompok 

berkaitan dengan perbedaan perlakuan 

pembelajaran yang diterapkan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan model Project Based 

Learning (PjBL) berbantuan Linoit mampu 
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meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik secara signifikan dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional. Temuan 

ini sejalan dengan hasil penelitian Ratno et al. 

(2022) yang menegaskan bahwa PjBL dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa SD pada pembelajaran IPA karena 

melibatkan siswa secara aktif dalam 

memecahkan masalah dan menghasilkan 

produk nyata. Selain itu, penelitian Musi’in 

(2022) juga mendukung hasil ini dengan 

menyatakan bahwa penerapan PjBL mampu 

mendorong siswa untuk berpikir lebih analitis 

dan reflektif melalui proses penyelidikan 

mandiri dan kerja kelompok. Dari sisi media 

pembelajaran, temuan ini juga konsisten 

dengan penelitian Kartini (2021) dan  

Habrianida & Hardinata (2024) yang 

menyatakan bahwa media digital seperti 

Linoit efektif dalam meningkatkan partisipasi 

aktif, komunikasi, dan kolaborasi siswa 

karena memberikan ruang untuk menuliskan 

serta mengorganisasi ide secara visual dan 

interaktif. 

Secara konseptual, hasil penelitian ini 

memperkuat pandangan Diana et al. (2021) 

bahwa efektivitas PjBL dalam konteks 

pembelajaran abad ke-21 dapat ditingkatkan 

melalui integrasi teknologi digital. Kombinasi 

antara pendekatan konstruktivistik dalam 

PjBL dan pemanfaatan media digital seperti 

Linoit mampu menciptakan proses belajar 

yang lebih bermakna dan kontekstual, 

sebagaimana dijelaskan oleh Fariza & 

Kusuma (2024) bahwa pembelajaran berbasis 

proyek mendorong kreativitas, kolaborasi, 

serta tanggung jawab siswa dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Temuan ini juga relevan 

dengan gagasan Maria Ulfa Lubis et al. (2023) 

tentang Kurikulum Merdeka yang 

menekankan pengembangan keterampilan 

abad 21, termasuk berpikir kritis, kreatif, 

komunikatif, dan kolaboratif. Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan 

kontribusi empiris bahwa penerapan PjBL 

berbantuan Linoit bukan hanya meningkatkan 

hasil belajar secara kognitif, tetapi juga 

mendukung pembentukan profil pelajar yang 

adaptif terhadap tantangan era digital. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan 

temuan penelitian terdahulu, terutama dalam 

menunjukkan efektivitas model Project Based 

Learning (PjBL) terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Konsistensi 

ini disebabkan oleh kesamaan karakteristik 

penerapan model, yaitu sama-sama 

menekankan keterlibatan aktif siswa dalam 

proses pemecahan masalah dan pembuatan 

produk nyata. Seperti yang dilaporkan oleh 

Ratno et al. (2022) dan Musi’in (2022), 

pembelajaran berbasis proyek mampu 

mengembangkan kemampuan analisis, 

inferensi, dan refleksi siswa karena mereka 

terlibat langsung dalam kegiatan eksplorasi 

ilmiah. Dalam penelitian ini, kondisi serupa 

juga terjadi pada kelas eksperimen di mana 

siswa berpartisipasi aktif dalam setiap tahap 

proyek, sehingga mendorong peningkatan 

kemampuan berpikir kritis secara signifikan. 

Namun demikian, terdapat perbedaan 

pada aspek pendekatan media pembelajaran 

yang digunakan. Jika penelitian sebelumnya 

hanya mengandalkan media konvensional, 

penelitian ini mengintegrasikan media digital 

Linoit sebagai sarana kolaborasi dan 

dokumentasi ide. Hal inilah yang menjadi 

pembeda dan memberikan nilai tambah 

terhadap hasil penelitian ini. Integrasi 

teknologi dalam PjBL menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih interaktif, 

menarik, dan sesuai dengan karakteristik 

generasi digital saat ini. Perbedaan ini juga 

menjelaskan mengapa peningkatan 

kemampuan berpikir kritis pada penelitian ini 

lebih tinggi dibandingkan beberapa penelitian 

terdahulu. Dengan demikian, penelitian ini 

tidak hanya mengonfirmasi efektivitas model 

PjBL, tetapi juga memperluas penerapannya 
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ke arah pembelajaran berbasis digital yang 

mendukung implementasi Kurikulum 

Merdeka dan pengembangan keterampilan 

abad ke-21. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model Project Based Learning 

(PjBL) berbantuan Linoit menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan dalam 

peningkatan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol pada konteks pembelajaran IPA 

kelas V SDN Burujulwetan II. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya perbedaan rata-rata 

nilai posttest yang lebih tinggi pada kelas 

eksperimen dibandingkan dengan kelas 

kontrol, serta nilai gain score yang 

menunjukkan peningkatan lebih besar pada 

kelas eksperimen. Hasil uji-t juga 

mengonfirmasi bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan secara statistik antara kedua 

kelompok, sehingga dapat dipastikan bahwa 

penggunaan PjBL berbantuan Linoit efektif 

dalam mendorong keterampilan berpikir 

kritis. 

Lebih jauh, keberhasilan penerapan 

PjBL berbantuan Linoit tidak hanya terlihat 

pada aspek kognitif berupa peningkatan hasil 

tes, tetapi juga pada aspek proses 

pembelajaran. Peserta didik di kelas 

eksperimen lebih aktif dalam 

mengidentifikasi masalah, berdiskusi, 

menyusun ide, serta mempresentasikan hasil 

proyek. Dengan demikian, pembelajaran tidak 

lagi bersifat teacher centered melainkan 

bertransformasi menjadi student centered 

learning yang berorientasi pada 

pengembangan keterampilan abad ke-21. 

Temuan ini memperkuat pandangan bahwa 

integrasi model pembelajaran inovatif dengan 

media digital mampu menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna dan 

relevan dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. 
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